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Halaman :
ABSTRAK

LatarBelakang: Diperkirakan kejadian premature dan BBLR di Indonesia memang makin
menumn tetapt masih cukup tinggi vaitu 52% per 100 kelahiran hidup. PMEK adalah metode
perawatan dim dengan sentuhan kulit ke kulit antara ibu dan bay1 bamu lahir dalam posisi seperfi
kanguru. Metode kanguru atau perawatan bayi melekat, sangat bermanfaat untuk merawat bay
vang lalur prematur dan lahir dengan berat badan rendah, vang dapat dilakukan selama
perawatan di rumah sakat atau pun di rumah.

Metode: Rancangan penelitan 1 adalah observasional amalitik dengan pendekatan cross
sectional untuk mengetalnu pengaruh perawatan mefode kangguru terhadap tingkat pengetahuan
ibu dan peningkatan berat badan bayi lahur rendah di RSIA 5t Khadijah dan St.Fatimah
Makassar. Data vang digunakan adalah data pnmer yang dimana data pnimer merupakan data
vang dikumpulkan langsung dari para responden.

Hasil:Hasil uji statistic menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang sigmfikan tingkat
pengetahuan 1bu tentang perawatan metode kangguru sebelum dan dan sesudah perawatan
metode kangguru (p<0.05 ; p=0.000) dan adanya perbedaan vang signifikan antara berat badan
bayi baru lahir sebelum dan dan sesudah perawatan metode kanggum (p<<0.05 ; p=0.000)

Kesimpulan : Adanya hubungan pengefahuan ibu tentang perawatan mefode kanguru dan
peningkatan berat badan bayi lahir rendah. Adanva perbedaan vang signifikan antara tingkat
pengetahuan 1bu tentang perawatan mefode kangguru sebelum dan dan sesudah perawatan
metode kanggum. Adanya perbedaan yang signifikan antara berat badan bawi baru lahir sebelum
dan dan sesudah perawatan metode kanggum.
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